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Abstrak 

Desa Jadi memiliki sejumlah aset lokal yang berpotensi mendukung pemberdayaan 
masyarakat, termasuk sumber daya manusia pemuda, modal sosial melalui Karang Taruna, 
serta tempat dengan pemandangan senja yang berfungsi sebagai area berkumpul masyarakat. 
Akan tetapi, aset tersebut belum digunakan secara maksimal sebagai kesempatan bisnis yang 
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan 
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) melalui Program Starling 
"Sandiakala" sebagai langkah pemberdayaan pemuda dan pengembangan ekonomi lokal yang 
berlandaskan aset desa. Metode pelaksanaan menerapkan pendekatan ABCD yang terdiri dari 
tahap inkulturasi, identifikasi dan pemetaan aset (asset mapping), perencanaan program secara 
kolaboratif dengan pemerintah desa dan Karang Taruna, pelaksanaan Program Starling 
"Sandiakala", serta pendampingan hingga pengalihan pengelolaan kepada pemuda setempat. 
Program Starling "Sandiakala" adalah hasil dari perencanaan kolaboratif yang memanfaatkan 
potensi lokasi saat senja sebagai area untuk usaha produktif. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa selama periode uji coba program mendapatkan tanggapan baik dari masyarakat dengan 
peningkatan tren penjualan, didukung oleh strategi promosi melalui media sosial dan 
pengelolaan lokasi usaha yang adaptif. Di samping itu, partisipasi aktif Karang Taruna dari 
tahap perencanaan sampai pengelolaan program mendorong terciptanya rasa kepemilikan 
terhadap usaha yang dibangun. Keberlanjutan program tercermin dari penyerahan pengelolaan 
Starling "Sandiakala" kepada salah satu anggota Karang Taruna untuk dikelola setelah periode 
pendampingan mahasiswa KKN selesai. Pelaksanaan pendekatan ABCD lewat Program 
Starling "Sandiakala" menunjukkan bahwa penggunaan aset lokal secara partisipatif dapat 
menciptakan model pemberdayaan pemuda yang fokus pada keberlanjutan dan berpotensi 
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal di Desa Jadi. 

Kata kunci: Asset-Based Community Development (ABCD), pemberdayaan generasi muda, 
ekonomi wilayah, Karang Taruna, pelayanan masyarakat. 

__________________________________________________________________________ 

Abstract 

The village of Jadi possesses a number of local assets with the potential to support community 
empowerment, including its youth as human resources, social capital through the Karang 
Taruna youth organization, and a spot with a sunset view that serves as a community 
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gathering place. However, these assets have not yet been fully utilized as opportunities for 
sustainable business. This community service initiative aims to implement the Asset-Based 
Community Development (ABCD) approach through the Starling “Sandiakala” Program as 
a step toward youth empowerment and local economic development grounded in the village’s 
assets. The implementation method applies the ABCD approach, which consists of the 
following stages: acculturation; asset identification and mapping (asset mapping); 
collaborative program planning with the village government and Karang Taruna; 
implementation of the Starling “Sandiakala” Program; and mentoring until management is 
transferred to local youth. The Starling “Sandiakala” Program is the result of collaborative 
planning that leverages the potential of the location at dusk as a space for productive 
enterprises. The results of the activities show that during the pilot period, the program 
received a positive response from the community, with an upward trend in sales, supported 
by promotional strategies via social media and adaptive management of the business location. 
In addition, the active participation of Karang Taruna from the planning stage through to 
program management fostered a sense of ownership of the business that was established. 

Key Word: Asset-Based Community Development (ABCD), empowerment of the younger 
generation, regional economy, Karang Taruna, community service. 

__________________________________________________________________________ 

 
PENDAHULUAN 

Pengembangan desa kini tidak sekadar fokus pada penyelesaian isu-isu masyarakat, tetapi 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi dan memaksimalkan aset lokal sebagai modal untuk 

pembangunan yang berkelanjutan. Salah satu metode yang umum dipakai dalam program 

pemberdayaan masyarakat adalah Asset-Based Community Development (ABCD), yang 

menekankan pada penggunaan aset, kemampuan, dan kekuatan yang sudah ada dalam 

masyarakat sebagai fondasi untuk mewujudkan perubahan sosial dan ekonomi yang 

berkelanjutan. Pendekatan ini menjadikan masyarakat sebagai subjek dalam pembangunan 

yang berpartisipasi aktif dalam mengidentifikasi potensi, merencanakan, melaksanakan 

program, hingga mempertahankan keberlanjutan hasil kegiatan. 

Desa Jadi memiliki sejumlah aset yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, seperti 

sumber daya manusia yang didominasi oleh generasi muda, modal sosial melalui Karang 

Taruna, serta lokasi yang menjadi pusat kegiatan masyarakat pada sore hari dengan 

pemandangan senja yang memikat. Potensi tersebut adalah daya lokal yang bisa ditingkatkan 

menjadi aktivitas ekonomi yang produktif jika dikelola dengan cara partisipatif dan 

berkelanjutan. Akan tetapi, hasil pengamatan awal dan pembicaraan dengan Pemerintah Desa 

Jadi serta Karang Taruna menunjukkan bahwa aset-aset tersebut belum dimaksimalkan 

sebagai peluang usaha yang dapat meningkatkan partisipasi pemuda dalam aktivitas produktif. 
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Keadaan tersebut menggambarkan bahwa isu utama yang dihadapi mitra bukan berasal dari 

kekurangan sumber daya, melainkan dari pengelolaan aset yang telah ada yang belum berjalan 

dengan baik. Dalam sudut pandang ABCD, situasi ini dapat diselesaikan melalui identifikasi 

aset, penguatan jaringan sosial, dan kolaborasi antara aktor lokal sehingga masyarakat dapat 

merancang solusi berdasarkan potensi yang dimiliki. 

Beragam aktivitas pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ABCD 

dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan usaha yang didasarkan pada 

potensi lokal. Pendekatan ini telah digunakan dalam pengembangan destinasi wisata desa, 

pemberdayaan usaha mikro, dan penguatan organisasi masyarakat, dengan hasil yang 

menunjukkan peningkatan rasa kepemilikan terhadap program, kolaborasi antarwarga, serta 

peluang keberlanjutan aktivitas setelah pendampingan selesai. 

Hasil dari komunikasi, observasi lapangan, dan diskusi partisipatif yang dilakukan oleh 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 08, Pemerintah Desa Jadi, serta Karang 

Taruna menunjukkan kesepakatan bahwa dibutuhkan suatu aktivitas ekonomi yang 

memanfaatkan potensi lokal dan berfungsi sebagai wadah pembelajaran kewirausahaan untuk 

pemuda. Melalui proses itu, semua pihak secara kolaboratif menyetujui pembentukan 

Program Starling "Sandiakala" sebagai wujud pemanfaatan aset desa yang menggabungkan 

potensi lokasi, partisipasi pemuda, dan kesempatan usaha minuman siap saji. Istilah 

"Sandiakala" dipilih untuk melambangkan waktu sore, saat lokasi tersebut menjadi tempat 

berkumpulnya masyarakat yang mengakibatkan potensi pasar lebih besar. 

Program Starling "Sandiakala" tidak ditujukan hanya sebagai kegiatan yang dikelola oleh 

mahasiswa KKN, melainkan sebagai produk dari perencanaan partisipatif yang sejak awal 

disiapkan untuk dikelola secara mandiri oleh Karang Taruna setelah proses pendampingan 

selesai. Selama pelaksanaan, mahasiswa KKN berfungsi sebagai pendamping yang membantu 

dalam proses identifikasi aset, perencanaan program, pelaksanaan usaha, evaluasi, hingga 

penyerahan pengelolaan kepada pemuda desa. Pola pendampingan tersebut sejalan dengan 

prinsip ABCD yang menjadikan masyarakat sebagai aktor kunci dalam membangun dan 

mengembangkan aset yang ada padanya 

Berdasarkan penjelasan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menerapkan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) melalui Program 

Starling "Sandiakala" guna memberdayakan generasi muda dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal di Desa Jadi. Program ini diharapkan menjadi contoh pemberdayaan berbasis 

aset yang dapat memaksimalkan potensi desa, memperkuat kerja sama antara pemerintah desa, 
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Karang Taruna, dan mahasiswa KKN, serta menciptakan program yang berkelanjutan melalui 

pengelolaan mandiri oleh masyarakat. 

 

METODE 

Studi ini menerapkan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) melalui 

metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ABCD dipilih karena fokus pada identifikasi, 

pemetaan, dan pengembangan sumber daya yang dimiliki masyarakat sebagai landasan dalam 

merancang program pemberdayaan. Pendekatan ini melihat masyarakat sebagai entitas yang 

memiliki potensi, kapasitas, dan sumber daya yang dapat dioptimalkan guna meningkatkan 

kemandirian dan keberlanjutan program. 

Studi ini menerapkan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) melalui 

metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ABCD dipilih karena fokus pada identifikasi, 

pemetaan, dan pengembangan sumber daya yang dimiliki masyarakat sebagai landasan dalam 

merancang program pemberdayaan.(Nurhayati dkk. 2023) Pendekatan ini melihat masyarakat 

sebagai entitas yang memiliki potensi, kapasitas, dan sumber daya yang dapat dioptimalkan 

guna meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan program.(Susilo dkk. 2022) 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, serta 

pencatatan hasil penjualan setiap hari. Pengamatan dilakukan untuk melihat keadaan lokasi, 

tanggapan konsumen, dan pelaksanaan program. Interview dilakukan secara langsung dengan 

anggota Karang Taruna dan konsumen untuk mendapatkan informasi tentang respons 

terhadap produk serta kelangsungan usaha. Dokumentasi yang terdiri dari foto-foto kegiatan, 

materi promosi, dan informasi penjualan berfungsi sebagai data pendukung. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif deskriptif melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga dapat menunjukkan efektivitas 

pelaksanaan program pemberdayaan yang telah dilaksanakan.(Mansir dan Madjid 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi dan Pemetaan Aset Desa 

Proses identifikasi dan pemetaan aset adalah langkah pertama dalam pendekatan 

Asset-Based Community Development (ABCD) yang bertujuan untuk menemukan potensi 

serta kekuatan masyarakat sebagai landasan dalam merancang program 

pemberdayaan.(Suprihatiningsih dan Istikhomah 2023) Pendekatan ABCD menjadikan 

masyarakat sebagai subjek dalam pembangunan dengan memaksimalkan aset yang ada, 
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sehingga program yang dihasilkan lebih sesuai dengan keadaan lokal dan memiliki potensi 

keberlanjutan yang lebih besar (Wajdi dkk., t.t.). 

Berdasarkan pendekatan tersebut, identifikasi aset dalam aktivitas ini dilakukan secara 

partisipatif dengan melakukan observasi lapangan, berdiskusi dengan pemerintah Desa Jadi, 

dan berkomunikasi dengan Karang Taruna Dusun Gowah untuk mendapatkan informasi 

tentang potensi yang bisa dikembangkan menjadi kegiatan ekonomi yang produktif.(Sinaga 

dkk. 2023) Identifikasi menunjukkan bahwa Dusun Gowah memiliki sumber daya manusia 

yang potensial, yakni adanya pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna dan berkeinginan 

untuk terlibat dalam aktivitas ekonomi produktif (Suprihatiningsih dan Istikhomah 2023). 

Partisipasi pemuda menjadi aset penting dalam pengembangan Program Starling 

Sandiakala karena mereka memiliki keterampilan beradaptasi dengan kemajuan teknologi, 

inovasi dalam merumuskan ide bisnis, serta kesiapan untuk mengelola program secara 

berkesinambungan.(Kurniawan dkk. 2024) Selain aset sumber daya manusia, hasil pemetaan 

juga mengindikasikan adanya aset sosial berupa hubungan harmonis antara pemerintah desa, 

Karang Taruna, dan mahasiswa KKN yang mempermudah koordinasi dari tahap perencanaan 

sampai pelaksanaan program (Fitrianto dan Susilowati 2022). 

Modal sosial yang terjalin antara pemerintah desa, Karang Taruna, dan mahasiswa 

KKN menjadi kekuatan dalam mendorong partisipasi masyarakat serta mendukung 

kelangsungan program pemberdayaan.(Wajdi dkk., t.t.) Hasil pengamatan juga menunjukkan 

adanya aset fisik berupa tempat di Dusun Gowah yang sering dikunjungi orang, terutama 

kaum muda, pada sore hari sehingga berpotensi digunakan sebagai lokasi usaha Starling 

Sandiakala (Abas dkk. 2024). 

Mengacu pada potensi itu, Starling Sandiakala beroperasi dari pukul 15.30 hingga 

17.30 WIB untuk menyesuaikan dengan waktu kumpul masyarakat dan memaksimalkan 

peluang pasar.(Abas dkk. 2024) Di samping itu, penggunaan media sosial sebagai alat promosi 

berfungsi sebagai aset penunjang yang membantu memperluas cakupan pemasaran dan 

meningkatkan daya tarik bisnis kepada masyarakat, termasuk konsumen dari luar Desa Jadi 

(Fitrianto dan Susilowati 2022). 

Berdasarkan hasil pemetaan dan identifikasi aset tersebut, tim KKN bersama 

pemerintah Desa Jadi dan Karang Taruna Dusun Gowah menginisiasi Program Starling 

Sandiakala untuk mengoptimalkan aset lokal dalam rangka mendorong pemberdayaan 

pemuda serta keberlanjutan ekonomi masyarakat (Wajdi dkk., t.t.). 
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2. Perencanaan Program Starling Sandiakala 

Tahap perencanaan Program Starling Sandiakala disusun berdasarkan hasil identifikasi 

serta pemetaan aset melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN, Pemerintah Desa Jadi, dan 

Karang Taruna Dusun Gowah untuk merancang program yang sesuai dengan potensi lokal 

dan berkelanjutan.(Chupp dkk. 2023) Musyawarah memutuskan untuk mendirikan usaha 

minuman keliling Starling Sandiakala sebagai program pemberdayaan ekonomi pemuda yang 

didasarkan pada aset lokal. Nama Sandiakala mencerminkan waktu kerja pada sore hari 

(15.30–17.30 WIB) yang disesuaikan dengan kegiatan masyarakat dan kemungkinan 

kepadatan (Fatimah dkk. 2022). 

Tahap perencanaan meliputi penyusunan strategi operasional, penentuan lokasi uji coba, 

pembagian tugas tim KKN, serta promosi melalui media sosial untuk mendukung pelaksanaan 

program dan serah terima pengelolaan kepada Karang Taruna setelah pendampingan KKN 

selesai.(Fathoni dan Khoiriyah 2023) Perencanaan mencapai kesepakatan bahwa Starling 

Sandiakala berfungsi sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan untuk pemuda serta sebagai 

usaha berlanjut setelah program KKN.(Isnaini dkk., t.t.) 

3. Implementasi Program Starling Sandiakala 

Pelaksanaan Program Starling Sandiakala dimulai dengan pembukaan besar pada 19 Juli 

2026 yang dikelola oleh mahasiswa KKN Kelompok 08 sebagai tahap pengujian pasar. Tahap 

ini bertujuan untuk menilai reaksi masyarakat, kecocokan lokasi, dan peluang pasar sebelum 

pengelolaan diserahkan kepada masyarakat. Percobaan itu menjadi landasan untuk 

mengevaluasi dan menyempurnakan program sesuai dengan situasi di lapangan.(Izzah dkk. 

2025) Selama 19–26 Juli 2026, mahasiswa KKN mengelola operasional Starling Sandiakala 

dengan bantuan dari Karang Taruna. Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan penjualan 

yang menandakan bertambahnya penerimaan masyarakat, khususnya kalangan muda sebagai 

sasaran usaha. Penemuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal dan 

bimbingan masyarakat berkontribusi terhadap perkembangan usaha yang berbasis komunitas 

(Salim dkk. 2025). 

Selama program berlangsung, promosi dilaksanakan secara rutin melalui media sosial 

dengan cara mengunggah foto dan video aktivitas Starling Sandiakala setiap hari. Strategi ini 

dirancang untuk memperluas akses informasi, menarik minat konsumen, dan mengenalkan 

usaha kepada masyarakat di luar Desa Jadi. Penggunaan media digital terbukti sebagai salah 

satu strategi yang efisien dalam memperluas pemasaran serta meningkatkan keterlihatan usaha 



 
 

66 
 

berbasis komunitas.(Zarnelly dkk. 2025; Alteza dkk. 2025)  Dalam promosi digital, lokasi 

usaha dikelola secara fleksibel dengan menyesuaikan tingkat kepadatan pengunjung. Saat 

jumlah pengunjung berkurang, tempat penjualan dipindahkan ke daerah yang lebih sering 

dikunjungi oleh para pemuda agar penjualan dapat dioptimalkan. Strategi ini merupakan 

adaptasi terhadap tingkah laku konsumen dan juga mendukung kesuksesan usaha mikro 

berbasis komunitas (Purwantini dkk. 2025). 

Sebagai kelanjutan dari program, pada 27 Juli 2026 pengelolaan Starling Sandiakala 

dialihkan kepada Karang Taruna Dusun Gowah. Peralihan pengelolaan ini telah direncanakan 

sejak semula, di mana salah satu anggota Karang Taruna meneruskan usaha sebagai pekerjaan 

tambahan. Proses ini menunjukkan bahwa program tidak hanya menghasilkan aktivitas 

ekonomi sementara, tetapi juga memperkuat kemandirian generasi muda dalam menjalankan 

usaha secara berkelanjutan (Faizah dan Nurhadi 2025). 

Tabel 1. Penjualan Starling Sandiakala 

Tanggal Masuk Keluar Sisa 

19/07/2026 Rp. 125.000 0 Rp. 125.000 

20/07/2026 Rp. 165.000 Rp. 203.000 Rp. 87.000 

21/07/2026 Rp. 176.000 Rp. 101.000 Rp. 162.000 

22/07/2026 Rp. 290.000 Rp. 234.000 Rp. 218.000 

23/07/2026 Rp. 313.000 Rp. 358.000 Rp. 173.000 

24/07/2026 Rp. 352.000 Rp. 34.000 Rp. 491.000 

25/07/2026 Rp. 355.000 Rp. 250.000 Rp. 576.000 

26/07/2026 Rp. 360.000 0 Rp. 936.000 

 

4. Strategi Pemasaran Dan Pengembangan Pasar 

Strategi pemasaran Starling Sandiakala menggabungkan pemasaran langsung dan digital 

untuk meningkatkan cakupan konsumen. Pemasaran langsung dilaksanakan di tempat yang 

menjadi pusat berkumpulnya pemuda pada sore hari, sementara pemasaran digital 

menggunakan media sosial untuk menjangkau khalayak yang lebih luas.(Paransa 2024) 

Selama program berlangsung, tim KKN secara berkala membagikan foto dan video Starling 

Sandiakala di media sosial untuk memperkenalkan produk serta membangun kesadaran merek 

dan menarik perhatian masyarakat untuk berkunjung langsung (Lady dkk. 2024; Nadya dkk. 

2024). 
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Selain pemasaran digital, pengembangan pasar dilakukan dengan pemilihan lokasi yang 

responsif. Saat jumlah pengunjung berkurang, lokasi penjualan dipindahkan ke tempat yang 

lebih sering dikunjungi anak muda untuk mempertahankan peluang penjualan. Strategi ini 

menekankan peran krusial penyesuaian lokasi bisnis dengan karakteristik konsumen untuk 

menjaga daya saing usaha mikro. Implementasi strategi pemasaran itu memberikan dampak 

yang baik untuk pertumbuhan usaha, terlihat dari kenaikan penjualan selama periode uji coba. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa promosi di media sosial dan pemilihan lokasi yang sesuai 

dapat memperluas pasar serta meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap Starling 

Sandiakala (Cahyo dkk. 2024; Nurhasanah dan Sukardi 2024). 

5. Keberlanjutan Program Melalui Karang Taruna 

Sebagai bagian dari pemberdayaan yang mengandalkan aset lokal, Karang Taruna Dusun 

Gowah diikutsertakan mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi untuk 

membangun rasa memiliki terhadap usaha. Partisipasi sejak awal merupakan prinsip kunci 

dalam pendekatan ABCD untuk meningkatkan komitmen komunitas dalam melanjutkan 

program secara mandiri setelah pendampingan selesai.(Chupp dkk. 2023) Sepanjang 

pelaksanaan program, Karang Taruna mendapatkan pengalaman dalam manajemen usaha, 

pemasaran, dan layanan pelanggan melalui pendampingan mahasiswa KKN. Pendampingan 

tersebut berfungsi sebagai media untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan dalam 

meningkatkan kemampuan pemuda dalam mengelola usaha yang berlandaskan potensi lokal 

(Rahmawati dkk. 2024). 

Program Starling Sandiakala mendapatkan tanggapan baik dari Karang Taruna karena 

dianggap mampu menciptakan kesempatan usaha yang sesuai dengan potensi pemuda Dusun 

Gowah. Hal ini terlihat dari kesiapan salah satu anggota Karang Taruna untuk meneruskan 

pengelolaan usaha setelah program KKN selesai. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan tidak hanya menghasilkan aktivitas ekonomi, tetapi juga memperkuat 

kemandirian serta kemampuan masyarakat untuk mengembangkan potensi lokal.(Saputra dkk. 

2024) Sebagai wujud komitmen terhadap kelangsungan program, pengelolaan Starling 

Sandiakala diserahkan kepada Karang Taruna Dusun Gowah pada 27 Juli 2026. Alih 

pengelolaan ini menunjukkan bahwa program tidak hanya fokus pada peningkatan penjualan 

selama KKN, tetapi juga mendorong terbentuknya usaha yang dikelola secara mandiri oleh 

warga. Itu menunjukkan bahwa penggunaan aset lokal dan keterlibatan aktif pemuda 

membantu mewujudkan pemberdayaan yang berkelanjutan.(Wajdi dkk., t.t.) 
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Gambar 1.  Grafik Penjualan 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Program Starling Sandiakala melalui pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD) di Dusun Gowah, Desa Jadi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Program Starling Sandiakala efektif dalam memaksimalkan aset lokal milik Desa Jadi, 

yang mencakup aset sumber daya manusia (Karang Taruna), aset sosial, aset lingkungan 

seperti lokasi yang ramai saat senja, serta aset teknologi dengan pemanfaatan media sosial 

sebagai alat promosi. Pengoptimalan aset tersebut menghasilkan usaha yang didasarkan 

pada potensi lokal sesuai dengan karakteristik masyarakat di daerah tersebut. 

2. Pelaksanaan program menunjukkan hasil yang menguntungkan. Selama periode uji coba 

yang berlangsung dari 19 hingga 26 Juli 2026, penjualan memperlihatkan tren 

peningkatan, didorong oleh strategi promosi digital yang diterapkan secara konsisten dan 

pemilihan lokasi penjualan yang responsif terhadap aktivitas masyarakat. 

3. Partisipasi aktif Karang Taruna dari fase perencanaan sampai pelaksanaan dapat 

membangkitkan rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap program. Hal itu terbukti 

dengan kesediaan salah satu anggota Karang Taruna untuk meneruskan pengelolaan 

Starling Sandiakala setelah masa pendampingan mahasiswa KKN selesai, sehingga 

sasaran keberlanjutan program dapat terwujud. 

4. Keunggulan program terletak pada pemanfaatan sumber daya lokal yang sudah ada, biaya 

pelaksanaan yang cukup terjangkau, strategi pemasaran yang memanfaatkan platform 

media sosial, serta adanya rencana keberlanjutan melalui transfer pengelolaan kepada 
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masyarakat. Meskipun begitu, program tetap memiliki batasan, seperti masa 

pendampingan yang cukup singkat sehingga penilaian terhadap kemajuan usaha setelah 

proses serah terima belum dapat dilakukan secara komprehensif. 

5. Program pengabdian selanjutnya bisa fokus pada peningkatan kapasitas pengelola dengan 

pelatihan manajemen usaha, pengelolaan keuangan, pengembangan inovasi produk, 

penguatan merek (branding), serta peningkatan pemasaran digital agar Starling Sandiakala 

memiliki daya saing lebih baik dan mampu tumbuh sebagai usaha yang berkelanjutan. 

SARAN 

1. Pendampingan kepada pengelola Starling Sandiakala harus dilaksanakan secara rutin 

setelah program KKN selesai, terutama dalam hal manajemen usaha, pencatatan 

keuangan, dan peningkatan kapasitas kewirausahaan supaya usaha dapat tumbuh secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

2. Program yang akan datang diharapkan mengutamakan penguatan strategi pemasaran 

melalui optimalisasi media sosial, pengembangan identitas merek (branding), dan inovasi 

produk untuk meningkatkan daya saing serta memperluas jangkauan pasar. 

3. Monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan diperlukan terhadap kemajuan Starling 

Sandiakala setelah dikelola oleh Karang Taruna untuk memahami efektivitas program, 

mengidentifikasi hambatan yang ada, serta menjadi landasan perbaikan program 

pengabdian masyarakat di masa depan. 
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